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Abstract: Plants have compounds class of secondary metabolites that can be utilized as an
antioxidant. Gandaria (Bouea macrophylla Griff) is one of the native plants of Indonesia that
can be used as a source of antioxidant compounds. This study aims to test the antioxidant
activity of B. macrophylla plant stem through DPPH method. B. macrophylla stem samples
were cleaned, dried, and mashed. The fine sample of stem B. macrophylla was gradually
extracted with n-hexane, ethyl acetate, and methanol. Each extract tested total phenolic and
total flavonoids and tested antioxidant activity with 2,2-diphenyl-1 picrylhydrazyl (DPPH)
Free Radical Scavenger method. The results showed that ethyl acetate extract had the best
antioxidant activity of 1Csy 4.89 pg/mL, with the total value of phenolic and flavonoid of
22.62 mg GAE/g and 32.28 mg quercetin/g.

Keywords: antioxidant; Bouea macrophylla; DPPH; gandaria

Abstrak: Tumbuhan memiliki senyawa golongan metabolit sekunder yang dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan. Gandaria (Bouea macrophylla Griff) merupakan salah
satu tanaman asli Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber senyawa antioksidan.
Penelitian ini bertujuan menentukan aktivitas antioksidan dari batang tumbuhan B.
macrophylla melalui metode DPPH. Sampel batang B. macrophylla dibersihkan,
dikeringkan, dan dihaluskan. Sampel halus batang B. macrophylla diekstraksi secara
bertahap dengan pelarut n-heksana, etil asetat, dan metanol. Masing-masing ekstrak diuji
total fenolik dan total flavonoidnya serta diuji aktivitas antioksidan dengan metode 2,2-
diphenyl-1 picrylhydrazyl (DPPH) Free Radical Scavenger. Hasil pengujian menunjukkan
ekstrak etil asetat memiliki aktivitas antioksidan paling baik yaitu sebesar 1Csy 4,89 pg/mL,
dengan nilai total feolik dan flavonoid sebesar 22,62 mg GAE/g dan 32,28 mg kuersetin/g.

Kata kunci: antioksidan; Bouea macrophylla; DPPH; Gandaria
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PENDAHULUAN

Antioksidan merupakan kelompok
senyawa yang dapat meredam radikal
bebas sehingga sangat bermanfaat untuk
memutuskan  reaksi radikal bebas.
Radikal bebas merupakan molekul kimia
yang memiliki satu atau elektron yang
tidak berpasangan. Radikal bebas yang
terdapat didalam tubuh bersifat reaktif.
Radikal bebas dalam tubuh dapat
mengalami reaksi oksidasi dengan cara
mengikat elektron molekul sel yang dapat
berbahaya bagi tubuh (Verrananda dkk.,
2016). Radikal superoksida, peroksil,
hidraksi, radikal superhidroksi, alkoksil,
dan nitrogen dioksi merupakan contoh
radikal bebas (Suwarni, 2016). Tubuh
manusia menghasilkan senyawa
antioksidan endogen, contohnya seperti
enzim SOD, glutation, superoplasmin,
transferin, dan ferrin (Trilaksani, 2003).
Namun kebutuhan prooksidan di dalam
tubuh  seringkali  kurang terpenuhi
disebabkan oleh banyak faktor, salah satu
diantaranya adalah banyaknya polusi,
paparan sinar ultra violet (UV), pola
makan yang kurang baik, dan sebagainya
sehingga  mengakibatkan  timbulnya
penyakit degeneratif seperti diabetes
melitus, stroke, jantung koroner, katarak,
kanker, dan lain-lain (Junior et al., 2107;

Risky & Suyatno, 2014).
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Kebutuhan antioksidan dalam tubuh
harus tetap terpenuhi, salah satunya
melalui asupan dari luar tubuh. Sumber
antioksidan yang banyak digunakan
adalah bersumber dari tumbuhan, karena
tumbuhan memiliki senyawa golongan
metabolit ~ sekunder  yang  dapat
dimanfaatkan ~ sebagai  antioksidan.
Gandaria (Bouea macrophylla Griff)
merupakan salah satu tanaman asli
Indonesia yang banyak ditemukan di
Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Maluku
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
senyawa antioksidan (Hanifa dan
Susilawati, 2017).

Daun B. macrophylla mengandung
flavonoid, terpenoid dan saponin (Fitrya
et al., 2010). Pada buah B. macrophylla
mengandung senyawa golongan
flavonoid yang memiliki aktivitas
antioksidan dengan ICsp 2,43 pg/mL
(Londo et al, 2015). Rajan dan Bhat
(2016) menunjukkan ekstrak metanol
buah B. macrophylla memiliki aktivitas
antioksidan tertinggi dengan nilai ICsg
sebesar 16,29 mg/mL. Andina dan
Musfirah (2017) menunjukkan aktivitas
antioksidan dari ektrak etanol kulit
batang B. macrophylla dengan nilai ICs
sebesar 20,03 mg/mL lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak etanol
daunnya dengan nilai ICs sebesar 55,83

mg/mL. Sebagian besar senyawa yang
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berperan dalam memberikan aktivitas
antioksidan adalah senyawa golongan
flavonoid dan fenolik (Pokorny, 2007).
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
tanaman B. macrophylla berpotensi
sebagai sumber antioksidan alami.
Sebaran senyawa metabolit sekunder
dalam satu tanaman akan tersebar hampir
sama baik pada bagian daun, buabh,
bunga, biji, akar dan batang. Analisis
aktivitas antioksidan dari ekstrak batang
tanaman B. macrophylla belum pernah
dilakukan, sehingga pada penelitian ini
akan dilakukan ekstraksi terhadap batang
B. macrophylla dengan menggunakan
berbagai pelarut organik seperti n-
heksana, etil asetat, dan metanol. Ekstrak
yang didapatkan kemudian diuji aktivitas
antioksidannya dengan menggunakan
metode DPPH (2,2-diphenyl-1
picrylhydrazyl). Hasil dari penelitian ini
diharapkan B. macrohylla dapat dijadikan
sebagai sumber tanaman antioksidan
yang poten sehingga dapat menambah

nilai ekonomis tanaman B. macrophylla.

METODE PENELITIAN
Prosedur umum

Batang B. macrophylla diperoleh dari
Kecamatan Gunung Sari Kabupaten
Serang Provinsi Banten Indonesia, bahan

kimia yang digunakan adalah pelarut
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organik (n-heksana, etil asetat, metanol)
grade teknis terdestilasi, metanol (pa,
Merck), 2,2-diphenyl-1 picrylhydrazyl
(DPPH) (Sigma Aldric), kuersetin,
NaNOs;, AICl;, NayCOs;, pereaksi
Wagner, Dragendorff, Mayer, anhidrida
asetat (Merck), asam sulfat (Merck),
serbuk  magnesium, akuades, HCI
(Merck), dan larutan FeCls.

Spektra UV-Visibel diukur dalam
pelarut metanol menggunakan
spektrofotometer UV-Vis Perkin Elmer
Lambda 25. Berbagai alat gelas
laboratorium yang umum digunakan pada
proses ekstraksi senyawa kimia metabolit
sekunder, pemekatan ekstrak dilakukan
dengan menggunakan vakum evaporator

Heidolf pada suhu 40°C rotasi 90 rpm.

Preparasi dan Ekstraksi Sampel

Batang B. macrophylla (2 kg)
dibersihkan dengan cara dicuci pada air
mengalir, dirajang kasar, dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan pada suhu
ruang, dihaluskan dengan menggunakan
grinder. Sampel halus B. macrophylla
(750 g) diekstraksi dengan cara direndam
pada temperatur ruang selama 3 x 24 jam
dengan menggunakan pelarut n-heksana.
Ekstrak disaring setiap 24 jam dan
diganti dengan pelarut fresh. Ekstrak n-
heksana hasil ekstraksi dipekatkan

dengan evaporator sehingga didapatkan
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ekstrak pekat n-heksana. Residu dari
proses ekstraksi dimaserasi kembali
dengan pelarut etil asetat 3 x 24 jam dan
pelarut diganti setiap 24 jam dengan etil
asetat baru. Hasil maserasi dipekatkan
dengan evaporator sehingga didapatkan
ekstrak pekat etil asetat. Terhadap
residunya dilakukan ekstraksi kembali
dengan menggunakan metanol 3 x 24 jam
dan pelarut diganti setiap 24 jam dengan
metanol baru. Hasil eksraksi dipekatkan
dengan evaporator dan didapatkan ekstra

pekat metanol.

Uji Total Fenolik (Thummajitsakul &
Silprasit, 2017)

Sepuluh mg sampel dilarutkan dalam
10 mL pelarut metanol. 0,5 mL larutan
sampel ditambahkan dengan 2,5 mL air
destilasi, dan ditambahkan 0,5 mL reagen
Folin-Cioceltaeu (1:1), kemudian
campuran diinkubasi selama 3 menit.
Setelah diikubasi kemudian ditambahkan
2 mL larutan NaCO; 20% kedalam
campuran tersebut dan dibiarkan pada
pada water bath selama 1 menit. Setelah
satu menit campuran didinginkan dan
diukur nilai absorbansinya pada panjang
gelombang 750 nm. Digunakan larutan

asam galat sebagai larutan standar.

Uji Kuantitatif Flavonoid
(Thummajitsakul & Silprasit, 2017)

Sepuluh mg  ekstrak  sampel

dilarutkan dalam 10 mL metanol. 1 mL
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larutan sampel ditambahkan dengan 3
mL akuades, dan ditambahkan dengan
0,3 mL NaNOs; 5%, kemudian campuran
diinkubasi selama 5 menit. Setelah
inkubasi selesai, campuran ditambahkan
dengan 0,3 mL larutan AICI; 10% dan
diinkubasi selama 5 menit. Setelah
selesai inkubasi campuran didinginkan
dan diukur nilai absorbansinya pada
panjang gelombang 750 nm. Digunakan

larutan kuersetin sebagai larutan standar.

Uji Antioksidan dengan Metode DPPH
Free Radical Scavenger (Molynoux,
2004)

Sebanyak 10 mg ekstrak sampel
dilarutkan dalam 10 mL metanol (1000
ppm). Kemudian dibuat larutan sampel
dengan variasi berbagai konsentrasi
(0,125; 0,25; 0,5; 1 dan 2 ppm). Masing-
masing larutan sampel dipipet sebanyak 2
mL dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Ditambahkan 2 mL DPPH
0,002% ke dalam larutan sampel dan
dihomogenkan serta diinkubasi pada
suhu 37 °C selama 30 menit dalam ruang
gelap. Campuran diukur absorbansi
sampel dengan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 517 nm.
Dihitung nilai ICsy dari persen inhibisi

yang dihasilkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Sampel

Batang B. macrophylla dipilih karena
batang merupakan tempat lalu lintas hasil
metabolisme dalam tanaman sehingga
diharapkan senyawa metabolit sekunder
yang terekstraksi terwakili. Batang B.
macrophylla  dibersihkan  pada  air
mengalir untuk membuang kotoran yang
menempel pada batang seperti lumut dan
jamur. Setelah bersih batang dirajang
untuk membantu mempercepat
pengeringan, pengeringan dilakukan
dengan cara kering anginkan pada suhu
kamar. Hal tersebut dilakukan supaya
senyawa yang terdapat pada sampel tidak
terdegradasi oleh panas. Setelah sampel
kering, dilakukan penghalusan dengan
menggunakan grinder sampai didapatkan
sampel halus batang B. macrophylla.
Sampel dihaluskan bertujuan untuk
memperbesar luas permukaan, sehingga
luas bidang kontak lebih besar antara
sampel dengan pelarut yang pada
akhirnya senyawa yang terkandung di
dalam batang B. macrophylla dapat
terekstraksi dengan sempurna (Atun,
2014).

Ekstraksi dilakukan secara bertingkat
mulai dengan pelarut nonpolar (n-
heksana), semipolar (etil asetat) dan polar
(metanol). Metode ekstraksi secara

bertingkat lebih efektif dibandingkan
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ekstraksi secara total karena ekstraksi
secara bertingkat dapat mengurangi
gangguan/pengotor yang ikut terekstrak
dari senyawa golongan lain serta
melindungi ekstrak supaya tidak mudah
rusak khususnya senyawa antioksidan
(Mailandari, 2012).

Hasil ekstraksi kemudian dipekatkan
dengan menggunakan evaporator
sehingga didapatkan ekstrak pekat n-

heksana, etil asetat, dan metanol dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ekstrak hasil maserasi

Ekstak Berat (g) % rendemen
n-heksana 8,31 1,108
Etil asetat 11,02 1,469
Metanol 9,57 1,276

Pada Tabel 1, ekstrak etil asetat memiliki
% rendemen paling tinggi yaitu sebesar
1,469%, diikuti oleh ekstrak metanol
sebesar 1,276% dan ekstrak n-heksana
1,108%. Berdasarkan hal tersebut, dapat
dipastikan bahwa senyawa metabolit
sekunder yang terkandung pada ekstrak
etil asetat lebih banyak dibandingkan
pada ekstrak n-heksan ataupun pada
ekstrak metanol. Etil asetat tergolong
jenis pelarut  semipolar yang dapat
menarik senyawa golongan flavonoid
aglikon, flavonoid termetilasi, tanin, dan
beberapa senyawa alkaloid (sarker et al.,
2006). Pada ekstrak metanol golongan

senyawa  yang  dapat  terekstrak
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diantaranya  senyawa-senyawa  polar
seperti alkaloid, flavonoid dan fenolik,
sedangkan pada ekstrak n-heksana
jenis/golongan senyawa yang terekstrak
diantaranya terpenoid, saponin maupun

steroid.

Uji Total Fenolik dan Flavonoid
Terhadap masing-masing ekstrak

kemudian diuji kuantitatif total fenolik

dan flavonoid dengan mengunakan

standar asam galat dan kursetin. Senyawa

OH
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golongan  fenolik  berperan  dalam
mencegah terjadinya peristiwa oksidasi
(Kusumaningati, 2009). Uji kandungan
total fenol dilakukan dengan metode
Follin-Ciocalteu yang didasarkan pada
pembentukan senyawa kompleks
berwarna biru dari fosfomolibdat-
fosfotungsat yang direduksi senyawa
fenolik dalam suasana basa. Gambar 1
merupakan reaksi antara senyawa fenol

dengan follin-ciocalteu.

o
© + H,O + H3PO(MoOz);, —> ¢ + Hg(PM01,040)
@)

Gambar 1. Reaksi fenol dengan pereaksi follin ciocalteu (Khadijah et al., 2017)

Gugus hidroksil (OH) pada fenol
bereaksi dengan pereaksi follin ciocalteu
membentuk  kompleks  fosfotungstat-
fosfomolibdat (Gambar 1). Kompleks
tersebut berwarna biru sehingga dapat
diukur dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Warna biru
yang terbentuk apabila semakin pekat,
maka setara dengan konsentrasi ion
fenolat yang terbentuk. Warna biru yang
dihasilkan semakin pekat, maka semakin
banyak ion fenolat yang mereduksi asam

heteropoli (Singleton and Rossi, 1965).

Penentuan total fenolit menggunakan

asam galat sebagai standar. Asam galat
adalah turunan dari hidrobenzoat yang
termasuk kedalam suatu asam fenol
sederhana yang berifat murni dan stabil
(Lee et al., 2003).

Pengujian total flavonoid
menggunakan pereaksi AICl; dengan
standar kuersetin. AICl; akan membentuk
kompleks berwarna biru dengan gugus
keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi
pada atom C-3 yang berdekatan pada
flavonoid (Gambar 2) sehingga akan ada
serapan pada spektrofotometer UV-Vis.
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Al

Gambar 2. Pembentukan senyawa kompleks kuersetin dengan alumunium klorida (Markham, 1988)

Hasil analisis total fenolik dan flavonoid
masing-masing ekstrak dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis toal fenolik dan flavonoid
dari ekstrak batang B. Macrophylla

Total fenolik  Total flavonoid

Ekstrak

(mg GAE/g) (mg Kuersetin/g)
n-heksana 2,38 14,09
Etil asetat 22,62 32,28
Metanol 19,35 31,18

Berdasarkan Tabel 2 ekstrak etil
asetat memiliki nilai total fenolik dan
FEtil

flavonoid paling besar. asetat

memiliki nilai polaritas semi polar
sehingga senyawa senyawa golongan
fenolik dan flavonoid banyak terekstrak
pada pelarut etil asetat. Fenolik dan
flavonoid memiliki sifat kepolaran
mendekati etil asetat karena memiliki
gugus benzena yang bersifat nonpolar
dan gugus hidroksi yang memberikan

sifat polar.

Uji Antioksidan
Ekstak n-heksana, etil asetat, dan

antioksidan

2,2-diphenyl-1

metanol diuji  aktivitas

menggunakan metode

e-ISSN 2502-4787

(DPPH) free radical

Aktivitas

picrylhydrazyl
scavenger. antioksidan
dinyatakan dalam persentase scavenging
activity, yaitu kemampuan antioksidan
untuk menghambat aktivitas radikal
bebas. Persentase scavenging activity ini
diperoleh dari perbedaan serapan antara
blanko dengan sampel yang diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 515 nm (Margaretta
et al., 2011). Data hasil pengukuran
antioksidan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data hasil analisis antioksidan ektrak
batang B. Macrophylla

Nilai ICs AKktivitas
Ekstrak (ng/mL) antioksidan
n-heksana 1113,59 Tidak aktif
Etil asetat 4,89 Sangat kuat
Metanol 6,04 Sangat kuat
Menurut  Molyneux  (2004), suatu

senyawa dikatakan sebagai antioksidan
sangat kuat jika nilai ICsy kurang dari 50
ng/mL, kuat untuk ICsy bernilai 50-100
ng/mL, sedang jika ICsy bernilai 100-150
ng/mL, dan lemah jika ICsy adalah 151-
200 ug/mL.
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Berdasarkan tabel 3, ekstrak etil
asetat memiliki nilai aktivitas antioksidan
paling tinggi yaitu sebesar 4,89 pg/mL.
Selain itu, pada tabel 2 terlihat bahwa
ekstrak etil asetat memiliki total fenolik
dan flavonoid yang lebih besar yaitu
22,62 mg GAE/g dan 32,28 mg
kuersetin/g. Senyawa fenolik memiliki
korelasi yang kuat dengan aktivitas
antioksidan (Oliveira et al., 2012).

Senyawa golongan flavonoid dan
fenolik memiliki kontribusi yang besar
terhadap aktivitas antioksidan. Semakin
tinggi kadar senyawa flavonoid/fenolik
pada ekstrak maka semakin baik pula
aktivitas antioksidannya (Ghasemzadeh
and Ghasemzadeh, 2011). Hal tersebut
adapat dilihat pada tabel 2 kadar fenolik
dan kada flavonoid yang tinggi pada
ektrak etil asetat memberikan dampak
yang signifikan pada hasil pengujian
antioksidan Tabel 3. Hal tersebut dapat
dibandingkan pada ekstran n-heksana
yang memiliki kadar total fenolik dan
flavonoid sebesar 2,38 mg GAE/g dan
14,09 mg kuersetin/g memiliki aktivitas
antiksidan tidak aktif dengan nilai ICs
sebesar 1113,59 pg/mL.

Menurut Pereira et al. (2009)
Senyawa fenolik dapat meredam radikal
bebas dengan beberapa cara diantaranya
mendonorkan hidrogen kepada spesi

radikal oksigen sehingga memutuskan
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siklus pembentukan radikal baru. Selain
itu, senyawa fenolik juga dapat
mendonorkan gugus hidroksi kepada
spesi radikal. Kekuatan antioksidan
senyawa fenolik juga dikaitkan dengan
kemampuan senyawa fenolik dalam
mengkhelat dengan ion logam yang
terlibat dalam reaksi radikal bebas.
Antioksidan diperlukan  untuk
mencegah stres oksidatif. Stres oksidatif
adalah suatu keadaaan dimana jumlah
radikal bebas dan antioksidan di dalam
tubuh tidak seimbang. Stres oksidatif
berperan penting dalam patofisiologis
terjadinya proses penuaan dan berbagai
penyakit degeneratif. Sehingga untuk
mencegah hal tersebut, antioksidan
sangat diperlukan oleh tubuh
(Werdhasari, 2014). Salah satu tanaman
yang dapat dijadikan sumber antioksidan
alami  yaitu batang tanaman B.

macrrophylla.

KESIMPULAN

Ekstrak etil asetat batang
B.  macrophyla memiliki  aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dengan ICsy
4,89 ng/mL, dengan nilai total feolik dan
flavonoid sebesar 22,62 mg GAE/g dan
32,28 mg kuersetin/g. Total fenolik
memiliki  korelasi dengan aktivitas
antioksidan. Hubungan tersebut dapat

dilihat dengan semakin besar total fenolik
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pada ekstrak semakin baik aktivitas
antioksidannya. Tanaman B. macrophylla
dapat dijadikan sebagai alternatif sumber

senyawa antioksidan.
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